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DEPENDENCIA 
(All of Me to You) 


Blurb: 


Kalya Risaluna memberikan seluruh hidupnya kepada Nevan 
Pradipa Surya, putra dari donatur terbesar untuk Panti 
Asuhan Gemintang, tempatnya dibesarkan. 


Tidak adanya restu dari ayah Aleta membuat Nevan 
menjadikan Kalya pelarian. Satu malam penuh kebodohan 
menggiringnya pada rasa ketergantunga, hubungan gelap 
itu bagaikan candu baginya. 


Kalya sadar diri, Nevan tidak mungkin memilihnya sekalipun 
ada nyawa lain yang tumbuh di rahimnya. 


Prolog 


FOLLOW ME FIRST :) 


Kalya menatap sendu adik-adiknya, wajah riang terpampang 
jelas saat mereka melayani pengunjung yang hendak 
membeli aneka kue yang dikemas dalam bentuk box. Bazar 
yang diadakan oleh Panti Asuhan Gemintang sukses 
menarik perhatian pengunjung taman kota. Bagaimana 
tidak, sambil disuguhi aneka macam kue, mereka juga bisa 
menyaksikan penampilan anak-anak panti yang sangat 
berbakat. Ada yang menari, bernyanyi, memainkan alat 
musik, bermain lakon, ada pula yang memamerkan lukisan 
yang menggambarkan keseharian anak-anak selama di 
panti. 


Mereka saudara meski tak sedarah. Mereka tumbuh dari luka 
yang sama. Kehilangan orang tua tentu menjadi pilu ketika 
melihat anak-anak lain bisa bersenda gurau dengan 
keluarga mereka yang sesungguhnya. Berkumpul dengan 
orang tua, kakak, adik, nenek dan kakek. Kebanyakan di 
antara anak-anak itu dibuang oleh jiwa-jiwa tak punya hati. 
Mereka diasingkan oleh keadaan. Namun, sebuah syukur 
sebab Tuhan mempertemukan mereka dengan Ibu Bintang 
yang bersedia membesarkan anak-anak istimewa. Karena 
Tuhan tak memberkatinya seorang anak dari rahimnya 
sendiri, maka dia beserta sang suami memutuskan 
mendirikan Panti Asuhan Gemintang. Kalya dibesarkan oleh 
sepasang dermawan itu, dia berterima kasih atas keikhlasan 
dan kebaikan yang telah pasangan itu berikan. 


"Kak Kalya nggak coba kuenya? Enak lho ini." Eisha 
mengulurkan kue bolu. 


"Buat kamu aja. Kakak kenyang, kok." 


"Ya udah, aku habisin deh." Kalya tersenyum, mengelus 
rambut Eisha sebelum anak itu beranjak lari. 


"Kenapa nggak nyicip kuenya?" 
Kalya tersentak. "Kak Nevan? Mmm... Aku lagi kenyang aja." 
Nevan mengangguk-angguk. 


"Nak Nevan." Ibu Bintang berjalan mendekat. "Ucapkan 
terima kasih untuk Pak Surya, ya. Ibu tahu, dana untuk 
bazar ini nggak sedikit, belum lagi donasi yang baru 
diberikan bulan kemarin. Sekali lagi terima kasih, Nak. Kami 
sangat bersyukur atas keikhlasan kalian." 


"Iya, Bu. Sama-sama. Kami lebih-lebih bersyukur lagi karena 
bisa membantu adik-adik yang membutuhkan. Kami harap, 
yang kami berikan itu bisa sedikit membantu kebutuhan 
anak-anak panti." 


"Sekali lagi terima kasih, Nak. Semoga selalu diberikan 
kesehatan dan dilancarkan rezekinya." 


"Amiin. Jika ada rezeki, kami akan terus membantu Panti 
Asuhan Gemintang. Kebahagiaan mereka juga ikut 
memberikan kesenangan untuk kami." 


Kalya sangat kagum dengan Surya Wirabuana. Sebagian 
hartanya ia relakan untuk didonasikan kepada Panti 
tempatnya tinggal. 


"Karena penjualan kuenya sudah memenuhi target, jadi 
sisanya untuk kalian." 


"Serius?!" teriak Restu gembira, bocah laki-laki berumur 10 
tahun. 


"Iya, ayo semuanya ngumpul, jangan mencar. Setelah itu 
Kakak antar kalian pulang." Nevan tersenyum tulus. 


Anak-anak panti pun bersorak ramai. 
"Nak Nevan, ini hasil bazarnya." 


Nevan menggeleng. "Dari awal sebelum bazar ini 
diselenggarakan, hasil bazar ini memang kami niatkan 
untuk adik-adik semua. Jadi Ibu pegang aja." 


Mata Ibu Bintang melebar dan mulai berkaca-kaca. Balasan 
apalagi yang setara dengan kebaikan mereka? 


"Kami nggak tahu harus balas apa kebaikan kalian," 
tuturnya terharu. 


Nevan langsung memeluk bahu Ibu Bintang. Sosok tangguh 
inilah yang sangat ia apresiasi karena telah membesarkan 
banyak anak yang bukan darah dagingnya sendiri. Ah, 
Nevan jadi ingin memeluk mamanya di rumah. 


Di atas bus, Kalya duduk diam menunggu kendaraan itu 
bergerak. la menoleh saat seseorang duduk di bangku 
kosong sampingnya. 


"Kak Nevan?" Kalya bertanya hati-hati. 


Tadi pria itu datang menggunakan mobilnya sendiri. 
Sekarang kenapa pulang naik bus? 


"Nggak boleh ya duduk di samping kamu?" 


Nevan hendak beranjak, tetapi dengan sigap Kalya 
memegang lengannya. "Duduk aja di situ." 


AAA 


"Kamu bercanda, kan?" 
Kalya menunduk. "Aku serius, Bu." 


"Tapi kenapa? Ibu masih bisa kasih kamu makan kalau itu 
yang kamu khawatirin." 


"Aku cuma mau lebih mandiri, Bu. Adik-adik aku, usia 
mereka makin beranjak. Dela, Ilham, Naura, Lia, Dina ... 
sebentar lagi masuk SD. Sita, Fadil, Nabila, Nadia, lan ... 
sebentar lagi masuk SMP. Terus Nila, Reza, Farah, Aisyah ... 
mereka juga udah mau masuk SMA. Aku udah lulus SMA, Bu. 
Ijazah yang aku dapat bisa aku pergunakan untuk cari kerja. 
Kalau aku keluar dari panti, beban Ibu nggak akan seberat 
itu kalau aku masih di sini. Aku sayang adik-adikku, mereka 
harus dapat pendidikan yang layak." 


"Bukan berarti kamu harus keluar dari panti ini, kan? Kamu 
tetap bisa kerja dan kita tinggal sama-sama." 


"Maaf, Bu. Itu udah keputusan aku." 


Sepulang dari acara bazar, Kalya langsung menemui Ibu 
Bintang untuk mengutarakan keinginan yang sebulan ini 
sudah menghantui pikirannya. Usianya sudah 19 tahun 
lebih. Kalya merasa di usia seperti itu dia sudah pantas 
untuk mandiri. Waktu berjalan cepat, kelak kebutuhan adik- 
adiknya akan terus bertambah. Itu sebabnya pula dia ingin 
keluar dari panti lalu memulai mencari kerja. 


Setelah terdiam beberapa saat, Ibu Bintang menghela 
napas. 


"Ya udah, kalau itu yang kamu mau. Di mana pun Kalya 
tinggal, harus tetap ingat Ibu. Kamu akan tetap jadi anak 


Ibu." 


Senyum gadis itu mulai terbit. "Makasih Bu, udah mau rawat 
Kalya selama ini. Kalau nggak ada Ibu, mungkin Kalya udah 
luntang-lantung nggak jelas-nggak tahu harus ke mana, 
atau kemungkinan paling buruk bisa jadi jiwa raga Kalya 
nggak bisa bertahan sampai hari ini." 


Air mata tak bisa Kalya bendung, Ibu Bintang memeluknya 
erat. Sembilan belas tahun yang lalu, seorang wanita paruh 
baya datang membawa Kalya ke panti dengan 
memberitahukan suatu hal yang membuat batinnya perih. 
Seperti apa pun jalan Tuhan mempertemukan mereka, Kalya 
tetaplah putri tersayangnya. 


"Ibu sayang Kalya. Selalu ingat Ibu, ya?" 


Masih bersimbah air mata, Kalya mengangguk cepat. Tanpa 
diminta, sudah jelas akan ia lakukan. 


KKK 


Kalya kaget saat menemukan Nevan masih di teras panti 
bermain ular tangga dengan Eisha, Dela, Restu, dan Ilham. 


"Kak Kalya ikutan main, yuk!" ajak Dela memperlihatkan 
gigi ompongnya. 


"Kak Kalya mah nggak ngerti main ginian." 


"Masa, sih?" tanya Nevan sok penasaran. Masa iya, Kalya 
tidak pandai memainkan permainan lazim yang cukup 
dengan mengocok dadu. 


Fadil mengangguk. "Kak Kalya kan mainnya di dapur sama 
Ibu." 


Gelak tawa mereka mengundang cairan bening di sudut 
mata Kalya. Apa dia siap tanpa tawa mereka? 


"Nangis?" tebak Nevan. 
"Nggak." 
"Mata kamu berair, agak merah tuh." 


Kalya buru-buru memutar tubuh, tak ingin Nevan melihat 
wajahnya. 


"Kak Nevan kok belum pergi?" 
"Ngusir, nih?" 
"Cuma nanya doang." 


Tanpa sadar Nevan menyentuh puncak kepala Kalya. "Aku 
juga mau nanya. Ayo kita ke samping." 


Nevan membawa Kalya ke pekarangan samping panti. 
"Kamu mau keluar dari panti?" 

Kalya terpaku. "Kak Nevan ... tahu dari mana?" 

"Sori, tadi nggak sengaja denger. Jadi bener?" 

"Iya, tapi Ibu kayak nggak rela ngasih izin." 


"Kakak ngerti kenapa Ibu nggak rela. Lagian, setelah keluar 
dari panti kamu mau tinggal di mana?" 


"Ngekos mungkin? Aku mau mandiri." Kalya begitu kukuh. 


"Yakin?" 


Kalya tak menjawab. 


"Ragu-ragu? Pikirin matang-matang sebelum melangkah. 
Yang bakal kamu rugikan diri kamu sendiri." 


"Aku udah pikirin. Cuma berat. Terbiasa sama-sama pasti 
agak aneh kalau mendadak sendirian." 


"Kalau kamu serius mau mandiri, Kakak bisa bantu kamu." 
Nevan berdiri dari duduknya sambil menatap ponsel yang 
Kalya tak tahu sedang menampikan apa. "Kakak mau ke 
kampus dulu." 


Setelah menjauh dari Kalya, sebuah panggilan muncul di 
ponsel Nevan, membuat senyum bahagianya terbit karena 
akan mendengar suara dari gadis yang dicintainya. 


"Halo? Iya, Sayang. Ini aku baru mau berangkat," sela 
Nevan, membuka pintu mobil. "Aku jemput di rumah kamu, 


ya." 


Part 1 


Sekarang Kalya sudah benar-benar mandiri, bergantung 
pada diri sendiri, tetapi nyatanya dia malah merasa sendiri. 
Ini sudah keputusannya. Bukankah sejak awal ini yang ia 
inginkan? Agar mengurangi beban tanggungan Ibu Bintang, 
dan itu sudah terlaksana. 


Sejak keluar dari panti, Kalya bekerja di sebuah resto yang 
berlokasi tak jauh dari indekosnya. Gaji perbulan berusaha 
Kalya cukupkan dengan berhemat seperti yang biasa 
diajarkan saat masih di panti. Banyak pelajaran dan 
pengalaman yang Kalya terima selama di sana, dan itu tidak 
didapatkan oleh anak-anak lain seusianya. Kalya merasa 
beruntung. 


"Kal, kamu pulang naik apa?" Dea, teman kerja kerjanya di 
Skyra Resto. 


"Jalan kaki. Jarak ke kosan aku deket dari sini." 
Dea cemberut. "Yah ... padahal pengin aku antar." 


"Nggak usah. Liat deh tuh, kamu bareng Acel aja. Dia 
nungguin abang ojek kayaknya." 


Di depan motor matic-nya, Dea mencak-mencak dengan 
memandang horor Acel yang untungnya sedang menatap 
ponsel. 


"Nggak mau, nggak mau! Dih, masa gue boncengin si 
gendut, bisa kempes ban motor gue. Amit-amit! " 


Kalya menahan tawanya yang hampir menyembur. "Padahal 
kayaknya Acel suka sama kamu, lho. Aku sering liat dia 
perhatiin kamu diem-diem. Senyum-senyum lagi." 


Dea menengadahkan tangan, bibirnya berkomat-kamit. 
"Mau jijik, takut dosa. Ya Allah, maafin Baim." 


"Apaan, sih." Kalya tergelak melihat tingkah receh Dea. "Aku 
duluan, yaa," pamitnya setelah menyampirkan tas di bahu. 


Saat di panti, pukul 10 malam dia harus memeriksa satu per 
satu kamar adik-adiknya, apa ada yang belum tidur atau 
sudah nyenyak, itu peraturan yang diterapkan oleh Ibu 
Bintang. Mereka harus patuh. Jika ada yang bangun 
terlambat sudah tentu akan mendapat hukuman, bisa 
ditebak pasti terlelap lewat dari jam tidur. Hukumannya 
adalah membantu seluruh pekerjaan panti seharian. 
Terkecuali untuk yang masih balita, hukuman tidak berlaku. 


Sampai di depan pagar indekos, Kalya dibuat kaget akan 
kehadiran pria yang sedang bersandar pada sisi samping 
sebuah mobil. 


"Kamu udah pulang?" 
"Kakak kenapa di sini?" Kalya bertanya balik. 
"Nyari kamu." 


"Kok nyari aku? Terus Kakak tahu dari mana aku tinggal di 
sini?" 


"Dari Bu Bintang." Pria itu menghembuskan napasnya pelan. 
"Harusnya kamu kasih tahu aku sebelum keluar panti." 


Kenapa harus memberitahunya? Tentu saja Kalya enggan. 


"Maaf, aku nggak sempat kasih tahu. Aku juga nggak punya 
nomornya Kakak." 


"Lupain aja, yang penting aku udah tahu tempat kamu." 
Nevan melihat jam di pergelangan tangannya. "Jam segini 
masih bisa keluar nggak? Kakak mau tunjukin sesuatu." 


Kalya berpikir sebentar. "Kakak izin sama Mbak Indah aja 
dulu. Aku nggak enak pulang lewat dari jam malam." 


"Harus? Bentar aja. Habis itu aku antar ke sini lagi." 


KKK 


"Selamat malam," sapa seorang security yang berdiri di 
pintu masuk. Pria berumur itu memamerkan senyum ramah. 


"Ya, malam." 


Nevan balas tersenyum. Di sampingnya, Kalya menatap kiri 
kanan seakan takjub. 


"Ini apartemen Kakak?" 
"Iya, ayo masuk. Jangan berdiri di luar." 
"Kamu tinggal di sini aja, mau?" 


Sontak saja Kalya langsung cengo. "Aku harus bayar berapa 
kalau tinggal di sini?" 


Lucu, Nevan kembali membatin. 


"Gratis. Kamu bisa pergunakan uang hasil kerja kamu untuk 
keperluan sehari-hari. Nggak perlu bayar kosan segala." 


Kalya berpikir keras. Jika tidak membayar sewaan tempat 
tinggal, ia bisa menabung untuk biaya kuliah. Kalya sadar, 
untuk kehidupan sehari-hari pun ia tanggung sendiri, lalu 
bagaimana jika berkuliah? Dapat uang tambahan dari 
mana? 


"Kakak serius? Aku pikir-pikir, uang untuk bayar kosan bisa 
aku sisihkan buat tabungan kuliah." 


"Jadi, kamu mau kuliah?" 


Ragu-ragu, Kalya mengangguk. Sisi hatinya sedikit tersentil 
oleh pertanyaan Nevan. 


"Kalau kamu benar-benar mau, Kakak bisa bantu kamu buat 
dapetin beasiswa. Tapi syaratnya kamu harus tinggal di sini, 
oke?" 


Dia ingin kuliah. Apa pun Kalya usahakan agar dapat 
melanjutkan pendidikan. Walau hanya besar di panti, dia 
juga punya mimpi yang besar. Kelak jika Tuhan merestuinya 
menjadi seorang ibu, dia ingin menjadi madrasah pertama 
untuk anak-anaknya. Cukup dirinya saja yang tak 
merasakan bagaimana kasih sayang nyata dari seorang ibu, 
anaknya jangan sampai bernasib sama. 


KKK 


Pada akhirnya Kalya menyetujui ajakan Nevan agar tinggal 
di apartemen. Kalya senang, uang tabungan untuk 
kuliahnya sekarang bisa bertambah. Dia ingin cepat-cepat 
masuk dunia perkuliahan. Ya, Kalya dinyatakan lulus setelah 
mengikuti tes tulis beberapa bulan lalu. Kalya hanya sempat 
belajar betul-betul selama satu bulan, bertekad mempelajari 
materi sertai soal-soal tahun lalu dengan tekun. Tak jarang 
Nevan turut mengajarinya jika ada yang tak Kalya mengerti. 


Ya Tuhan, jika bisa, Kalya ingin mendapatkan pendamping 
masa depan seperti Nevan. Cerdas dan baik hati. Mungkin 
itu kriteria laki-laki impian semua kaum Hawa. 


"Kak Nevan kenapa baru mampir?" Kalya meletakkan 
secangkir teh untuk Nevan. "Buat Kakak." 


"Sibuk. Kuliah sama urusan kerjaan saling mepet. Jadi nggak 
ada waktu untuk santai-santai." 


Kalya ber-oh panjang, walau sebenarnya dia tidak tahu 
Nevan kerja apa. 


"Kerjaan kamu gimana? Nyaman?" tanya Nevan lagi. 


"Nyaman nggak nyaman, ya aku berusaha buat ngerasa 
nyaman. Awalnya sedikit kagok, biasanya kan kalau di panti 
cuma urus adik-adik sama bantu ibu, sekarang harus kerja 
setiap hari rasanya beda." 


"Itulah. Risiko setiap keputusan pasti ada, siap nggak siap 
kamu harus atasi. Sebisanya, Kakak akan bantu." 


Sebisanya saja? Bagi Kalya tempat ini sudah luar biasa. 
Manusia mana lagi di luaran sana yang merelakan tempat 
tinggalnya untuk orang lain? Oh, tentu saja ibu Bintang dan 
ayah Ridwan. Lalu sekarang Nevan, pria satu itu sangat 
baik. Sebenarnya Kalya juga penasaran, ada hubungan apa 
Nevan dengan Pak Surya? Tangan kanan yang dipercayai? 
Itu penafsirannya sendiri. Satu waktu jika Pak Surya 
berhalangan datang, Nevan yang datang mewakili di panti. 
Setahu Kalya, Nevan masih kuliah. Mungkin benar dia orang 
kepercayaan Pak Surya. 


Part 2 


Sejak menjadi mahasiswi, Kalya melewati hari-harinya 
dengan semangat menggebu-gebu meskipun kadang letih 
menggerogoti tubuhnya. la harus pandai membagi waktu 
antara kuliah dan bekerja. Sungguh melelahkan. Malam- 
malam sunyi Kalya lalui dengan mengepulkan harapan agar 
bisa menyelesaikan kuliah dengan lancar. 


Awalnya Kalya sempat khawatir akan biaya kuliah yang 
harus dibayar. Untung saja, seperti janjinya beberapa bulan 
lalu, Nevan benar-benar membantu Kalya mendapatkan 
beasiswa, utamanya dengan memberi arahan tentang 
syarat-syarat yang harus dipenuhi. Bagai sebuah keajaiban, 
ternyata harapannya terkabulkan. Tangis haru tak mampu 
Kalya tahan bahwa betapa ia bahagia. Semua perasaan suka 
cita memenuhi batin Kalya. 


Orang yang pertama kali Kalya beritahu kabar gembira itu 
adalah ibu Bintang, yang tidak langsung mengucap 
selamat, tetapi gagu beberapa saat. Kalya tahu, ibu 
tersayangnya itu pasti sangat kaget karena Kalya memang 
belum memberitahu perihal kuliahnya kepada orang-orang 
di panti, lalu kabar mendapatkan beasiswa itulah yang 
lantas membuat ibu Bintang tidak menyangka. 


Kalya tak memberitahu dari awal karena takut ibu Bintang 
semakin kepikiran, dengan meninggalkan panti saja ia 
sudah memberatkan pikiran ibu Bintang, lalu bagaimana 
jika Kalya turut mengutarakan niatnya meraih mimpi 
melanjutkan pendidikan? Pasti khawatir, Kalya bisa 
menebaknya. 


"Kal, kamu follow Instagram-nya Kak Aleta nggak?" 


"Aku nggak " 


"Kamu nggak follow? Gila, cantik bangettt! Dia tuh mewakili 
aura cewek tulen yang sesungguhnya. Pernah tuh aku liat 
dia ngomong, halusss banget. Asli, kelembutan cewek 
secara hakiki ya si Kak Aleta inilah. Face-nya sesuai sama 
sikap dia. Bikin iri tahu nggak?" celoteh Adel atas 
kekagumannya pada cewek yang tak Kalya tahu seperti apa 
wajahnya. Kalya menggaruk-garuk kepalanya yang tak 
gatal. 


"Masa, sih? Kok nggak pernah keliatan?" 


Adel memutar bola mata. "Kamunya yang nggak pernah liat. 
Emang sih, beberapa hari ini dia kan lagi sakit." 


Adel mendekatkan ponselnya ke depan Kalya, 
memperlihatkan layar cerita Instagram dari gadis yang 
menjadi topik pembicaraan mereka. "Kamu nggak liat 
Instastory-nya yang ini, ya? Tuh, liat. Dia lagi sakit, 
tangannya pakai diinfus segala." 


Dengan senyum getir, Kalya menjawab, "Aku, kan, nggak 
main Instagram. HP aku cuma bisa buat telepon sama kirim 
SMS." 


Adel menepuk kening. "Aku lupa, astaga. Duh, maaf-maaf, 
aku nggak maksud gitu." Adel meringis bersalah. 


Kalya berusaha tersenyum. Di zaman sekarang, mungkin 
cuma dia yang menggunakan telepon genggam model 
jaman dulu, di mana dalamnya tidak bisa mengunduh 
aplikasi kekinian yang dimainkan para generasi yang orang- 
orang sebut generasi milenial. Kalya mengerti, jadi wajar 
saja bila Adel lupa. 


"Santai aja, nggak apa-apa." Kalya tersenyum maklum. 


"Suer, aku lupa. Kamu jangan marah, ya? Kita, kan, temen." 
Adel mengangkat dua jarinya dengan raut bersalah. 


"Nggak marah kok. Udah, tuh, Pak Razak masuk." 


Kehadiran dosen mereka membuat suasana di ruangan 
berubah tenang. Kalya menyimak baik-baik materi yang 
dijelaskan Pak Razak serta tidak lupa mencatat bagian- 
bagian yang menurutnya penting. 


KKK 


Bocah kembar tak identik itu berebutan meraih gagang 
pintu, beberapa kali keduanya berjinjit. Awalnya kembar 
berusia tiga tahun itu kompak mengangsurkan tangan ke 
atas, tapi karena tak mencapai gagang pintu yang ingin 
mereka sentuh, salah satu dari mereka pun duduk di lantai. 
Raf tak berniat lagi membantu saudara kembarnya, Zee. 
Hanya memerhatikan usaha adik perempuannya yang 
sudah kesal sebab keinginannya untuk membuka pintu 
kamar tidak bisa ia lakukan. 


Di belakang keduanya, pemilik kamar diam-diam 
menertawai tingkah konyol keponakannya dengan 
bersembunyi di balik tembok pembatas ruang tamu. Zee 
menyerah. Wajahnya memerah dan mata indahnya mulai 
berair. Belum sempat suara tangis meledak, sepasang 
tangan dewasa memeluk Zee dan Raf berbarengan. 
Keduanya kompak menoleh, lantas binar bahagia terpancar 
saat tahu siapa orang itu. 


"Om!" Mereka berdiri memeluk pria yang sengaja 
menekukkan lutut agar tingginya sejajar dengan Zee dan 
Raf. 


"Cari Om?" 


Si kembar mengangguk bersamaan. 
"Kangen nggak?" 
"Kangennn! " 


Zee meloncat tak karuan, tak lupa kedua tangannya pun 
saling bertepukan. Senyum Raff tersungging bahagia. 
Mereka sangat merindukan omnya. 


"Peluk dong, kalau kangen. Om Nevan nggak ajak kalian 
jalan-jalan bareng lagi kalau nggak dipeluk." 


"Ikuuut! " 


Langsung saja keduanya memeluk Nevan dengan riang. Zee 
merajuk karena Raf menguasai Nevan lebih banyak. 
Sedangkan Zee, dia hanya kebagian memeluk sebelah 
lengan Nevan. 


Pria itu baru saja pulang bekerja dan disambut oleh dua 
tuyul lincah yang sepertinya sedang ingin menerobos 
masuk ke kamarnya. Nevan membawa Zee dan Raf ke 
tempat di mana orang tuanya berada. 


"Papa sama mama kamu di mana?" Nevan bertanya pada 
dua anak dalam gendongannya. Uh, untung saja otot 
lengannya kuat membawa beban Zee dan Raf. 


"Papa kerja," jawab Raf dengan pelafalan huruf r sekenanya. 
"Mama?" Nevan menaikkan alis pada Zee. 
"Nggak tahu." 


"Sarah lagi ada reunian sama temen SMA-nya. Zee sama Raf 
Mama yang jaga dari tadi." Mama Nevan muncul dari kamar. 


"Sama Eyang, sini. Om Nevan mau mandi dulu, bau Om 
mah." 


Sontak, Nevan mencium kedua ketiaknya. 
"Harum, kok, Ma. Mandi parfum sebelum mandi betulan." 


Nevan terkekeh dan menyugar rambutnya perlahan, lalu 
mengacir untuk mandi betulan. 


Nevan: Dua minggu nggak ketemu, nggak kangen apa? Di 
sini ada yang kangen. 


My A: Makanya ke sini. Sibuk banget kamu, ya? Padahal 
papa lagi nggak ada. 


Bukannya membalas pesan dari Aleta, Nevan malah 
langsung meneleponnya. 


'Halo?" suara dari seberang sana terdengar sangat pelan. 
"Aku ke sana sekarang, ya?" Tak ada jawaban. "Aleta?" 


"Aku tunggu dari kemarin tapi kamu nggak dateng-dateng. 
Sibuk banget pasti." 


Hati Nevan menghangat atas pengertian yang selalu 
gadisnya berikan. Bolehkah Nevan merasa beruntung 
karena telah mendapatkan Aleta? Hubungan mereka sudah 
berjalan hampir tiga tahun. 


"Kamu udah sampai rumah, kan?" tanya Aleta. 
"Iya. Udah mandi juga, nggak bau lagi kayak kata Mama." 


Gelak tawa Aleta menggema lewat speaker ponsel. Nevan 
ingin mendengar suara itu secara langsung tanpa perantara 
jaringan telepon dan jarak. Jarak? Nevan jadi ingin tertawa. 


Bukan jarak yang membuat mereka jauh, justru minimnya 
restu orang tua yang menjauhkan mereka hingga tercipta 
jarak. Mereka masih berada di negara yang sama, di kota 
yang sama, juga perasaan yang masih terpaut sama. 


Nevan melempar handuknya sembarangan arah. Sekali saja 
ia ingin berbodo amat. Dengkusan yang akan berulang 
tertahan karena selaan suara dari ujung ponsel. 


"Nevan?" 

"Ya?" 

"Aku juga kangen. Jengukin aku ya besok." 

Nevan tersentak. "Kamu sakit?" 

"Cuma demam kok." 

Cuma katanya? Nevan mengepalkan tangan. 

"Dan kamu nggak ngasih tahu? Aku ke sana sekarang." 
"Ih, nggak usah. Besok aja, udah malem ini." 

Nevan mengambil kunci mobil yang tergeletak di nakas. 
"Kasih tahu, kamu di mana," kata Nevan tegas. 


"Nevaannn ... besok aja, ya? Aku baik-baik aja. Tidur, gih. 
Habis itu besok baru ke sini, terus kita ketemu deh." 


Pada akhirnya, Nevan berbaring telentang di tempat tidur. 
Membayangkan wajah imut Aleta saat merayu saja sudah 
membuatnya luluh, apalagi jika memandang Aleta secara 
langsung. 


Part 3 


Bunyi bel apartemen mengagetkan Kalya hingga buku yang 
tadi dibacanya jatuh menimpa wajah. Akh, tidak. Bukan 
Kalya yang sedang membaca buku, tapi ia yang dibaca oleh 
buku karena matanya justru memejam dan segera larut 
dalam tidur. Sayang sekali, bunyi bel tadi memaksa Kalya 
terbangun tak siap. 


"Kamu siapa?" tanya seorang pria berumur dengan pakaian 
kemeja garis-garis. 


Kalya tergagap, bingung harus menjawab apa. Pasti orang 
ini ada hubungannya dengan Nevan. 


"Aku ... Kalya. Bapak siapa, ya?" tanyanya ragu-ragu. 


"Kamu nggak perlu tahu," jedanya, "ini apartemen Nevan, 
kenapa kamu di sini?" Mata pria itu menyipit. 


Benar, kan, dugaan Kalya, bapak ini memang mengenal 
Nevan. 


"Benar, apartemen ini punya Kak Nevan." 


"Oh ... diam-diam dia ngenyewain apartemennya ternyata. 
Awas itu anak." 


Alis Kalya saling tertaut, menatap takut-takut. "Aku nggak 
nyewa. Kak Nevan yang suruh aku tinggal disini ...." 


Kini giliran orang di depannya yang menunjukkan ekspresi 
kaget. "Bukan numpang sebentar?" 


Kalya mengangguk."Bukan." Dia sudah beberapa bulan di 
sini, dan itu bukan waktu yang singkat. 


"Ya udah, saya pergi dulu." 


Berlalu, meninggalkan Kalya terbengong. 


KKK 


"Kal, gantiin aku bawa makanan ini ke meja yang di sana, 
dong. Lutut aku mendadak keram." 


Walau enggan, Kalya dengan sigap menerima uluran 
nampan kayu dari Dea. Usai mengantarkan makanan di 
sudut resto, Kalya kembali ke belakang. Tak ditemukannya 
keberadaan Dea. Kalya pun memendang ke penjuru ruangan 
dan menemukan Dea, teman yang bersamaan dengan Kalya 
saat diterima sebagai pelayan di Skyra. 


Termasuk Dea, beberapa pekerja resto sedang menyimak 
pemuda yang baru Kalya lihat hari ini. Dengan langkah 
ragu, dia pun mendekat. 


"De." Disenggolnya tubuh Dea pelan. "Siapa?" Ekor matanya 
menyorot pemuda good looking yang sedang berbicara. 


"Itu bos kita," bisik Dea tanpa memandang Kalya. 


Oh ... Kalya mengguk paham. Pantas saja tampangnya 
bagus begini, eh ternyata dia pemilik resto yang tak pernah 
Kalya lihat. 


"Sekali lagi saya bilang, sama pelanggan harus ramah. 
Jangan lupa senyum. Beberapa pelanggan bisa sebel kalau 
liat muka dongkol kalian. Sebisa mungkin harus bersikap 
ramah. Pasti kalian tahu itu, saya sekadar mengingatkan 
kalau-kalau kalian lupa." 


"Baik, Pak!" jawab mereka kompak. 


"Ayo, balik kerjakan tugas kalian. Harus hati-hati, tapi tetep 
enjoy, ya. Semangat! Good luck semuanya! Semoga betah 
kerja di Skayra. Saya pamit dulu, ada urusan lain." 


Senyum si bos menjadi penutup pembicaraan, setelah itu 
meninggalkan para pekerja yang semangatnya sedikit lebih 
meningkat. 


"Ternyata bos kita ganteng, guys," cetus Sasa tersenyum 
malu-malu. 


Wajah Dea yang tadi ikut berbinar berubah masam. 
"Ganteng sih, tapi kayaknya udah ada yang punya." 


Benar. Pak Raihan memang memiliki paras tampan. Wajar 
bila karyawan restoran mendadak jatuh hati dan 
mengkhawatirkan Pak Raihan sudah memiliki kekasih atau 
tidak. Sebab nyatanya, pemuda-pemuda tampan biasanya 
sudah memiliki tambatan hati masing-masing. 


Bicara soal tampan, Kalya jadi mengingat Nevan. Kalya 
kuliah di kampus yang sama dengan Nevan, tapi selama 
memakai almamater yang sama, tak pernah sekalipun Kalya 
melihat batang hidung Nevan. 


AAA 


Aleta terus menolak titahan Nevan untuk menggunakan 
kursi roda. Tawa Aleta lepas melihat mimik kekesalan yang 
terpancar dari kekasihnya. Lama tak bertemu langsung, 
bolehlah membuat Nevan sebal sekali-kali. 


"Nggak, nggak usah pake kursi roda. Aku udah kuat jalan, 
kok. Nggak lemes lagi." 


"Ya udah, aku gendong aja." 


Spontan, Aleta menjauhkan tangan Nevan yang sudah 
mendekat ke bawah lekuk lututnya. 


"Malu, ih. Diliatin orang pasti." 
Pipi Aleta merona. 


Nevan pun tersenyum, refleks tangannya menyapu lembut 
permukaan wajah Aleta. Lalu mundur selangkah 
memberikan Aleta ruang untuk menetralkan raut wajah 
yang semakin memerah. 


Aleta berjalan dengan bahu dirangkul oleh Nevan. Usai 
melakukan pembayaran biaya rumah sakit, Nevan pun 
mengantar Aleta pulang ke rumahnya. Sampai di sana 
sudah disambut oleh mama Aleta yang seperti dulu-dulu, 
tetap ramah kepadanya. 


"Tante kangen, deh, sama Nevan. Harusnya sering temenin 
Aleta," ucap Mama Aleta tak memedulikan cemberutan sang 
anak. 


"Yang boleh kangen sama Nevan cuma aku, dong, Ma." 


"Aku maunya juga selalu nemenin Aleta, tapi ... Tante pasti 
nggak lupa soal Om Tama." 


Suasana mendadak hening. Binar gembira Aleta turut 
lenyap meski senyum tipisnya tetap tersungging. 


"Aku yakin, nanti Papa pasti akan setuju sama hubungan 
kita berdua ... Papa cuma ... belum rela kalau aku punya 
lelaki lain selain Papa yang perhatian sama aku. Ingat deh, 
buktinya, selama hampir 3 tahunan ini kita masih sama- 
sama. Masih bisa ketemu. Iya, kan, Ma?" 


Mamanya wmemangguk terpaksa. Sedangkan Nevan, 
mulutnya membisu. Ya, betul. Mereka pasti bisa berakhir 
bersatu. Walau ... entahlah, satu sisi dia yakin, satu sisi pula 
dia menginginkan Aleta menjadi satu-satunya wanita dalam 
hidupnya sebagai pasangan. 


Hari ini, Nevan ingin menemani Aleta tanpa memikirkan 
kesibukan sesaat saja. Menyuapi wanita itu meski pada 
awalnya dorongan sendoknya tadi ditahan, hingga dengan 
malu-malu Aleta menelan bubur yang masuk ke mulutnya. 
Aleta jelas tersanjung. Perhatian Nevan masih sama, masih 
sehangat dahulu. 


"Aleta." 
Suara bernada tegas itu mengalihkan pandang keduanya. 
"Papa? Kok, udah pulang?" 


Nevan meletakkan mangkuk bubur di meja, lalu berdiri 
mengulurkan tangan kepada Natama Hariawan. "Om Tama," 
sapa Nevan berusaha ramah. 


Sayang, niat baiknya tak disambut. Dengan kikuk Nevan 
menarik kembali tangan kanannya. 


"Apa berada di kamar perempuan yang belum sah untukmu 
adalah hal wajar?" 


"Papa ...." tegur Aleta melihat Nevan tak berkutik. 


"Maaf, Om. Kami nggak melakukan hal di luar batas wajar, 
kalau itu yang Om khawatirkan." 


"Iya, Pa. Nggak, kok. Kita nggak ngapa-ngapain." 


Papa Aleta memandang Nevan dengan rahang menegas. 


"Kita bicara di luar." 


Lalu meninggalkan keduanya yang sudah tak berkutik. 
Sebisa mungkin, Nevan menahan dengkusan yang ingin 
meluap lepas. Hembusan napasnya berakhir memelan 
seiring telapak tangannya yang mengelus pundak Aleta 
lembut. 


"Tenang. Semuanya pasti baik-baik aja." 


Nevan mendekat, mecium puncak kepala Aleta yang 
menautkan jemari tangan akibat takut. 


kakak 


"Saya kira kamu nggak lupa kenapa saya larang kamu 
dengan Aleta," kata Papa Aleta telak. 


"Saya nggak lupa. Cuma, saya meragukan alasan Om 
ngelarang saya." 


Papa Aleta menatap Nevan tajam. "Anak muda seperti kamu 
mungkin belum mengerti kejamnya dunia bisnis." 


Bukannya tertantang, Nevan justru balas memandang Om 
Tama santai. 


"Soal mengerti cuma perihal proses. Jalannya waktu dan 
pengalaman akan sebanding dengan pemahan yang akan 
didapatkan. Saya pikir ... semakin seseorang banyak 
pengalaman maka semakin baik pula sikapnya menghargai 
orang lain, tapi ternyata saya keliru. Om sebagai orang yang 
memiliki banyak pengalaman, pasti Om paham maksud dari 
perkataan saya." 


Hening di sekitaran komplek perumahan seakan 
mendukung tegangnya adu argumen antara Nevan dan 


Papa Aleta. 


"Maksud kamu, saya ini orang yang nggak bisa menghargai 
orang lain, begitu?" 


Sekarang, Nevan mengerti mengapa dulu papanya dan Om 
Tama berselisih. Nevan pun jadi tahu bahwa dunia bisnis 
sebenarnya tidak kejam, melainkan egolah yang 
membuatnya dikatakan kejam. Ketika sama-sama ingin 
berada di puncak, tak peduli merugikan orang lain atau 
tidak, maka di situlah beberapa ego tergerak berteriak 
menginginkan kuasa. la tak menyangka bila persoalan 
kesalapahaman masa lalulah yang menjadi penghambat 
antara hubungannya dengan Aleta. 


Part 4 


"Saya nggak menyebut Om seperti itu. Kalaupun Om 
merasa, tanyakan pada diri Om sendiri." 


Nevan berdiri, menyalimi Papa Aleta yang kali ini sudi 
menyambut uluran tangannya. 


"Saya harap Om juga paham, kalau waktu yang telah 
berlalu nggak bisa diulang kembali," pungkas Nevan sarat 
akan makna. Senyum tipisnya pun tak luput tercetak 
sebelum meninggalkan lokasi rumah Aleta. 


KKK 


Sepulang dari rumah Aleta, Nevan harus berhadapan 
dengan sang papa yang tiba-tiba menginterogasi lewat 
tatapan beku yang sudah lama tak Nevan tangkap. 


"Mama udah tidur?" 
"Papa mau nanya." 


Bukannya menjawab pertanyaan pengalih yang sengaja 
Nevan lemparkan, Pak Surya malah balik bertanya. 


"Siapa perempuan di apartemen kamu?" 


Nevan menyederkan bahunya di sofa berbeda ukuran 
dengan yang diduduki papanya. 


"Kalya, anak Panti Asuhan Gemintang. Papa nggak kenal?" 


Surya Wirabuana coba mengingat-ingat gadis bernama 
Kalya yang Nevan sebut. Kalya. Kalya. Kalya. Oh, dia anak 
perempuan yang pernah Ibu Bintang kenalkan. Sekitar satu 


tahun yang lalu, untuk pertama kalinya ia berkunjung 
langsung ke panti itu. Biasanya hanya diwakili oleh Rizal, 
orang kepercayaannya, biasa pula Nevan yang 
menggantikan. 


Kala itu, ketika anak-anak panti sedang berbaris untuk 
bersalaman, mereka maju berurutan dari yang berusia 
paling muda hingga paling tua. Di barisan paling belakang, 
Kalya bak sedang mengantre menerima sembako saat 
menunggu giliran untuk menyalimi Pak Surya. Tentu saja dia 
sangat gembira bertemu donatur paling sering memberi 
santunan kepada panti asuhan mereka- oh iya ... sebagai 
pemberi donasi terbanyak pula. 


Oleh karena terlalu excited bertemu dermawan nan murah 
hati, ketika tiba giliran selangkah lagi berdiri di depan Pak 
Surya, Kalya tiba-tiba terjungkal di lantai karena tersandung 
kakinya sendiri. Dia harus menahan malu sebab ditertawai 
oleh orang-orang yang ada dalam panti. Kalya menutup 
wajahnya dengan telapak tangan yang malah semakin 
membuat orang di sekitarnya tergelak. Namun, sekian detik 
setelah itu Kalya merasa bahunya disentak untuk berdiri 
dari posisi duduk yang tak indah. 


"Ayo, Nak, berdiri." 


Kalya sangat kaget hingga rasa malu yang sebelumnya 
melingkupi malah mendadak hilang digantikan rasa senang. 
Dengan telapak tangan tremor, Kalya menyalimi Pak Surya, 
tidak lupa mengucapkan terima kasih yang teramat banyak 
atas keikhlasannya. 


Pak Surya ingat wajah malu-malu gadis itu. 


"Oh ... Papa ingat wajahnya." 


Napas Nevan berangsur keluar beriring kelegaan yang ia 
rasakan. Papanya pasti tidak akan berpikiran macam-macam 
lagi. 


"Baguslah kalau Papa ingat. Entar malah salah sangka terus 
mikir yang nggak-nggak." 


"Kamu pikir Papa nggak mikir yang nggak-nggak setelah 
kamu kasih tahu siapa perempuan di apartemenmu itu? 
Tentu aja otak Papa heran kenapa kamu biarin dia tinggal di 
apartemen yang biasa kamu tinggali." 


"Aku cuma kasihan, Pa. Dia keluar dari panti karena takut 
ngebebanin Ibu Bintang lebih berat. Jadi aku inisiatif bantu 
dia lewat apartemen itu aja. Karena Papa udah tahu, please, 
Pa ... jangan mikir macem-macem, apalagi kalau mikir aku 
sama Kalya ada sesuatu. Nggak akan. Aku punya pacar yang 
nggak akan aku khianati." 


"Papa pengang ucapan kamu barusan. Papa nggak nyangka, 
kamu tetap mau bertahan dengan perempuan yang jelas- 
jelas papanya nolak kamu. Okelah, Papa hargai usaha 
kamu." 


"Yang pacaran sama aku, Aleta. Bukan papanya. Kalau Om 
Tama tetap bangun tembok tinggi-tinggi untuk menghalangi 
aku sama Aleta, aku siap kalau harus runtuhin itu 
bangunan." Walau mungkin harus terluka. 


"Tapi yang kasih restu itu papanya. Udahlah, Papa ngantuk. 
Zee nginap di sini. Semoga besok cucu perempuan Papa 
nggak lebih pintar dari kamu." 


AAA 


"Aku belum masuk kuliah ... Papa masih belum izinin aku 
aktivitas di luar rumah." 


Aleta terkena penyakit tifus, mau tidak mau harus menuruti 
larangan Papanya karena harus benar-benar sembuh 
terlebih dahulu baru bisa beraktivitas banyak seperti sedia 
kala. 


"Ya udah ... yang penting kamu baik-baik aja." 


"Kamu nggak marah, kan? Maaf, kalau Papa ngomong asal 
sama kamu ...," gumam Aleta pelan. 


Jika kemarin-kemarin Nevan santai saja menindaki sikap 
Papa Aleta yang terang-terang ingin mereka berpisah, tapi 
entah mengapa, sekarang Nevan jadi kesal. Siapa yang tak 
merasa demikian bila alasan ego tidak jelaslah yang tidak 
memperbolehkan mereka bertemu? Bila orang awam 
mengatakan sabar itu ada batasnya, maka dengan sigap 
Nevan membenarkan opini itu sesuai yang iajalani. 


"Kamu fokus aja dulu sama kesembuhan kamu. Jangan 
pikirkan apa yang nggak perlu dipikirin. Tolong jangan 
beratkan otak kamu, karena itu juga bikin aku khawatir." 


Helaan kasar itu seakan tak sinkron dengan apa yang 
dikatakan: menahan amarah mendidih di kepala yang ingin 
meluap lalu mengatakan seolah semuanya baik-baik saja. 


Dalam ruangan senyap tak bersuara itu, tubuh panjangnya 
menelungkup tak muat dalam sofa berwarna abu-abu 
lembut. Dia tidak tahu mengapa langkahnya mengarahkan 
ia pada apartemen yang dulu biasa ia tinggali. 


"Kak Nevan?" 


Punggungnya ditepuk. Nevan pun mendongak pada Kalya 
yang menatapnya heran. 


"Aku numpang di sini bentar, nggak pa-pa, kan?" Tanpa 
mengubah posisi tidurnya, Nevan bertanya. 


"Nggak pa-pa, lah. Apartemen ini, kan, punya Kak Nevan, 
bukan punya aku." Kalya tahu diri, apartemen ini bukan 
miliknya. Yang dia pikirkan adalah sekalipun Nevan sukarela 
mengizinkan tinggal di tempat ini, batinnya tetap menandai 
tentang suatu hari nanti dia harus angkat kaki dari 
apartemen milik Nevan. Maksimal ... mungkin hingga 
sampai pada jangka waktu kuliahnya selesai, alias lulus. 
Semoga saja semuanya berjalan lancar. Bisik Kalya dalam 
batin. 


Selimut tebal Kalya bawa dari dalam kamar dan ia berikan 
kepada Nevan. "Kakak tidur di kamar Kakak aja, gimana? 
Bisa sakit badan Kakak kalau tidur di sofa." 


Kalya tidak enak bila membiarkan Nevan di sofa. Masa iya 
yang punya apartemen malah tidur di luar? Sekali lagi, 
tingkat sadar diri Kalya telah meningkat pesat dalam waktu 
cepat. 


Pagi-pagi sekali Kalya sudah bersiap-siap menuju Skyra 
beserta menyesipkan pakaian ganti dalan tas juga untuk 
keperluan kuliahnya. Dia bisa langsung lanjut menuju 
kampus setelah shift-nya selesai. Mengucap syukur, Kalya 
tersenyum hangat. 


Pintu yang semalam Nevan masuki kini Kalya mengetuknya 
pelan. "Kak Nevan udah bangun ...?" tanyanya mengontrol 
nada suara yang keluar dari mulut. 


"Kak Nevan? Kak ...?" 


Tak ada jawaban, Kalya memutuskan memutar handle pintu. 
Seseorang yang dicarinya sudah tidak ada. Hanya ada jejak 


seprai kusut juga selimut yang semalam Kalya bawakan. 
Rupanya Nevan pergi sebelum Kalya bangun. Ya sudahlah. 


Malam harinya, mata Kalya terbelalak saat menemukan 
keberadaan Nevan kembali. Laptop terbuka menjadi fokus 
Nevan sebelum menyadari kehadiran Kalya di ruangan yang 
sama. 


"Kak Nevan." 

Yang dipanggil menoleh. 

"Hai, Kakak cuma ambil berkas yang Kakak lupa." 
"Oh gitu ... aku masuk dulu ya, Kak." 


Nevan mengangguk tanpa melihat ke arah Kalya. Beberapa 
saat kemudian ponselnya tiba-tiba berdering: telepon dari 
Aleta. Kalya yang baru keluar dari kamar mengerutkan 
kening. Tak sengaja pula ia melihat siapa penelpon yang 
memanggil di ponsel Nevan. My A? Siapa si "A" itu? Kalya 
berusaha mengenyahkan rasa penasarannya dengan 
berjalan menuju dapur. Baru beberapa langkah, Kalya 
menengok Nevan yang tetap tak mengangkat panggilan si 
My A yang entah siapa gerangan. 


"Kakak mau aku buatin teh?" 


Cuma bahan minuman itu yang Kalya punya, selain air putih 
tentunya. 


"Air putih aja," jelas Nevan. 


Saat meletakkan segelas air, ponsel Nevan kembali 
berbunyi. Dengan ragu mulut Kalya berucap, "Kenapa nggak 
diangkat ...? Siapa tahu ada hal penting ...." Kalya meringis 
karena sadar telah sok tahu terlalu jauh. 


Penting apanya? "Nggak penting. Mungkin cuma iseng." 
"Oh, gitu, ya ...." 

From : My A 

Angkat, please. Aku mau ngomong. 


Nevan hanya membaca pesan itu tanpa berniat membalas. 
Dialihkannya pandangan mata pada Kalya. 


"Kemarin-kemarin ada yang datang ke sini?" 


Kalya terkesiap, otaknya langsung mengingat kedatangan 
seorang pria yang bertanya tentang Nevan. "Ada. Dia nanya 
kenapa aku tinggal di apartemen Kakak." 


"Nggak tanya yang lain lagi? Nggak nanya macem-macem?" 
Yang Nevan khawatirkan adalah Rizal pasti berpikiran yang 
lain. 


"Enggak ... cuma nanya apa aku nyewa apartemen Kakak, 
terus aku jawab: nggak bayar," ungkap Kalya jujur setelah 
mengingat-ingat apa lagi pertanyaan pria yang ia tebak 
berusia sekitar 40-an. 


"Soal itu, kamu nggak perlu khawatir. Namanya Pak Rizal, 
dia tangan kanan Papaku." 
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Part 5 


Tubuh Kalya merosot setelah melihat uang tabungannya 
menipis. Kalya memijit kening; sedikit meredakan pusing, 
tapi otaknya tetap berjibaku memikirkan kelanjutan 
hidupnya dengan sisa uang yang ada. 


Gajian masih dua Minggu lagi, yang Kalya terima bulan ini 
pun telah digunakan untuk keperluan kuliah yang tidak 
masuk tanggungan beasiswa. Jangan lupa, kebutuhan 
sehari-hari Kalya juga turut mengurangi nominal uang yang 
dimiliki walau sebisa mungkin sudah berhemat. 


Belakangan ini Kalya jadi sering terlambat datang ke tempat 
kerja, bahkan sampai mendapat teguran dari rekannya yang 
kebetulan menyadari lambannya setiap pekerjaan yang 
Kalya lakukan. Tak jarang Kalya salah membawa pesanan, 
dalam artian pesanan antara meja satu dengan yang lain 
tertukar. Untung saja bukan manajer umum yang memberi 
peringatanan. Karena jika iya, mungkin Kalya sudah 
kehilangan pekerjaan. Kalya menggeleng lemah. Jangan 
sampai hal itu terjadi. 


Entah kenapa perasaan Kalya dicekam suasana gundah. 
Hatinya seolah-olah mencari alasan mengapa ia berjuang: 
untuk siapa ia menghabiskan letih tak terelakkan ini. 
Sejujurnya ... pilu kadang menghantam jiwanya saat Dea tak 
sengaja bercerita tentang ibunya yang sering mengomel 
karena malas merapikan rumah. Kata Dea, meski masih 
menyemburkan omelan pedas menyentil hati, ibunya tetap 
saja masih setia memasakkan air hangat setiap Dea pulang 
kerja. Bukannya dengki, hanya saja Kalya juga berharap 
kehadiran seorang ibu yang menepuk punggungnya 
memberi semangat kala lelah datang. 


Di pinggir jalan, tak sengaja Kalya melihat toko komputer. 
Matanya menangkap keberadaan sebuah laptop yang dari 
luar bisa Kalya lihat. Langkahnya berjalan lebih dekat ke 
arah toko itu, semakin dekat hingga akhirnya memilih 
berhenti. Kalya sungkan bertanya soal harga. Toh, uangnya 
jauh dari kata cukup. Begitu pikiran Kalya. Karena itu, Kalya 
keluar dari pelataran parkir toko tersebut dan memilih 
menunggu angkutan yang lewat. 


Sebuah mobil berhenti tepat di depan Kalya. Wanita itu 
mengernyit, menilik lalu mengingat-ingat siapa pemilik 
mobil bernomor pelat tak asing yang sampai saat ini si 
pengemudi tidak menampakkan wujudnya. Lapisan hitam 
kaca mobil membatasi pandangan Kalya dari luar. Hingga 
kaca di bagian kiri depan mobil turun dan menampakkan 
wujud lelaki yang sudah banyak memberinya bantuan. 


Tanpa senyum ramah seperti yang biasa Kalya lihat, Nevan 
hanya menatapnya datar. Mulut Kalya juga mendadak kelu 
untuk menanyakan kenapa Nevan berhenti di depannya. 
Selain itu, rambut yang juga biasanya rapi sekarang malah 
awut-awutan bak se-Minggu tak disiram air. Ada apa dengan 
Kak Nevan? 


Dengan bimbang, Kalya mendekat. 

"Ka-kakak kenapa berhenti?" tanyanya sedikit terbata. 
Pintu mobil Nevan terbuka. 

"Masuk." 


Kalya tak bergerak. Maksudnya ... Nevan menyuruhnya 
masuk ke mobil, begitu? 


"Bareng Kakak?" Kalya bertanya dengan hati-hati. 


Kepala Nevan turun-naik. "Aku antar pulang." 


Dahi Kalya memberengut. Aneh saja dengan kehadiran 
Nevan yang tiba-tiba berhenti di depannya. Nevan 
mengikutinya? 


Kalya mengutuk pikiran konyolnya itu. Tidak mungkin, kan, 
Nevan yang memiliki kesibukan antara kuliah dan kerja 
punya waktu untuk menguntit dirinya yang bukan orang 
penting. 


"Buruan masuk." 
Walau ragu, Kalya pun menuruti perintah Nevan. 


Saat sampai di lobi apartemen, awalnya Kalya sempat akan 
menegur kenapa Nevan mengekorinya, tapi setelah sadar 
satu hal yang seharusnya tidak ia lupa, Kalya pun 
memelankan langkahnya untuk berjalan beriringan dengan 
Nevan yang sebelumnya berjalan di belakang. 


Sampai dalam apartemen, Nevan langsung masuk ke 
kamarnya. Kalya mengabaikan. Bukan urusannya akan apa 
yang Nevan lakukan atau cari di dalam sana. 


"Kamu butuh laptop?" 


"Hah-" Kalya tersentak. Dari mana Nevan tahu? Apa benar 
Nevan mengikutinya? Kalya tak ingin terlalu percaya diri. 
"Aku butuh ..." Kalya menunduk, lalu menatap Nevan 
kembali. "Tapi, baru mau nabung dulu." 


Kalya tak ingin mengatakan langsung bahwa ia tidak punya 
uang. Sebab, dia merasa seperti sangat mengemis kasihan. 


"Tunggu di sini." 


Nevan kembali beranjak masuk ke kamarnya. Kalya, yang 
ditinggal sendirian di depan televisi gelap tak menyala 
malah mencoret-coret tidak jelas di kertas kosong yang 
tercecer di kolong meja. Coretan yang ia bentuk tak 
menyerupai wajah seorang wanita seperti niat awalnya tadi. 
Garis melenceng dan tak rapi itu justru seperti cacing 
berkelok yang dipaksa menciptakan bentuk di permukaan 
tanah yang becek. 


"Kamu bisa pake laptop ini." 


Kalya menghentikan aktivitas abstraknya itu. Lalu, 
dilihatnya Nevan yang meletakkan laptop berwarna silver 
dan membukanya. 


"Aku boleh pinjam?" 


Nevan memandangnya. "Ini laptop bekas yang dulu aku 
pake, kamu bisa pake untuk kerja tugas." 


Matanya membulat, bahkan mulutnya juga ikut menganga. 
Kalya tak percaya. 


"Serius? Boleh buat aku?" tanya Kalya tak percaya. 
Nevan mengangguk: mengiakan. 
"Astaga! " Kalya memekik. 


Saking gembiranya, dia sampai tidak sadar telah memeluk 
Nevan yang dibuat terkesiap. Setelahnya, Nevan turut 
melengkungkan senyum tipis. Sebelah tangannya balas 
merangkul Kalya yang tengah memeluk badannya erat 
seakan-akan menjelaskan rasa bahagia yang gadis itu 
rasakan. 


Pelukan Kalya terlepas, dengan canggung berjalan mundur 
dengan wajah menunduk. 


"Em ... makasih, Kak," tutur Kalya kikuk tanpa memandang 
Nevan. 


"Sama-sama. Kamu harus rajin kuliah. Jangan sia-siakan 
kesempatan yang kamu dapat." 


Tentu saja Kalya tak akan menyia-nyiakan kesempatan yang 
ia dapat. Harapan, doa, juga perjuangannyalah yang kelak 
akan jadi alarm pengingat kala ia ingin menyerah. Dia tak 
pernah lelah bersyukur atas segala yang telah Tuhan 
berikan lewat perantara orang-orang baik yang rela 
mengulurkan tangan. 


KKK 


"Lo sama Aleta gimana? Masih jalan?" tanya Raihan kepada 
Nevan 


Yang ditanyai berdecak, ekspresi Nevan disambut seringai 
jahil di wajah Kaesar. 


"Lo nggak perlu tanya, Rai. Gue tebak, pasti alurnya masih 
kayak dulu-dulu. Hubungan masih jalan kayak jarum jam 
yang nggak berhenti, tapi justru orangnya yang nggak 
jalan-jalan karena dihalang calon mertua. Hahaha." 


Gelak tawa Raihan ikut lepas seraya memukul-mukul bantal 
kursi yang di pangkunya. Kasian sekali nasib sahabatnya ini. 
Bertahun-tahun pacaran, sampai sekarang tetap tidak 
direstui hanya karena dendam perihal bisnis di masa lalu. 
"jangan lupa, jarum jam juga bisa berhenti kalau baterainya 
udah rusak. Kalau kasus hubungan Nevan sama Aleta, 
baterainya itu dipaksa rusak. Digetok-getok pake palu 


sampai hancur nggak berbentuk. Nah, pelakunya ya si 
papanya Aleta itu." 


"Nggak usah bahas-bahas gue lagi, sialan." Nevan 
menyumpah-serapahi mereka ditambah tatapan tajam yang 
menghunus. 


Bukannya takut, Kaesar kembali berucap, "Kalau 
pacarannya macam lo sama Aleta, lebih baik mah nge-jomlo 
aja. Tinggal cari selir-selir yang bisa diajak mojok. Batin 
sejahtera, pikiran damai. Kan jadi beres urusannya." Raihan 
terkekeh. 


"Itu mah karena lo lagi jomlo, Kampret!" Raihan kembali 
tertawa. 


"Ketawa aja terus kalian," desis Nevan tanpa melihat Kaesar 
dan Raihan lagi. Dia tetap fokus memeriksa pekerjaannya 
walau sebenarnya kepikiran akan Aleta yang sampai hari ini 
mereka belum bertemu sejak datang dari rumahnya. 


"Udahlah, cari aja yang baru. Walaupun ceweknya kayak 
Aleta gitu, cowok juga berhak bertindak kalau udah capek 
sama hubungan nggak jelas ke mana arahnya. Aleta bukan 
cewek satu-satunya, meski yang gue bilang ini agak bullshit, 
tapi coba deh nyadar, tanya sama diri lo sendiri: apa Aleta 
emang cewek yang benar-benar lo mau?" tanya Kaesar 
membuat Nevan mematung. 


Pernahkah pertanyaan itu tercetus di benaknya? Lalu 
benarkah, Aleta wanita yang ia inginkan? Bukan hanya 
karena telanjur terpaut lantas tak peduli lagi bagaimana 
sebenarnya 'isi' dari hubungannya? 


Raihan berdiri dari duduknya. "Nggak usah pusing-pusing. 
Sekarang, lupain dulu Aleta; lupain dulu kerjaan lo yang 
dari tadi nggak kelar-kelar. Lebih baik kita nge-c/ub, Bro! 


Sekali-kali kita perlu bodo amat sama cewek yang merasa 
layak dikejar." 


Kaesar mengangguk setuju. "Betul tuh, betuuul ... kuy lah, 
Van, cari cewek baru! " 
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"Iya sih, mukanya dominan mirip Kak Nevan," kata Adel. 
Mereka duduk melingkari Kalya yang sedang memberi 
asupan ASI kepada anaknya. Ketiga teman Kalya 
memperhatikan Divya secara saksama. 


"Itu tandanya pas Divya lagi dibikin, Kak Nevan yang paling 
semangat ngadonnya. Menggebu-gebu gitu," kata Aira 
jenaka. 


Walaupun yang dikatakan Aira itu benar, Kalya tetap saja 
tak bisa menyembunyikan semburat merah di wajahnya. 
Geli bercampur malu lebih tepatnya. 


"Kayak uda berpengalaman aja, lo." Diana mencibir. 


Aira memberengut. “Gue baca di novel, lah. Teori aja dulu, 
praktiknya tinggal disesuaiin nanti." 


"Sekalian aja baca buku Kama Sutra, sana." 
"Tunggu halal, dong," balas Aira. 


Adel mengibaskan tangan. "Udah ah, kalian berdua pulang 
duluan aja, gih. Bayi belum genap satu bulan lo kasih 
dengerin obrolan nganu bin aneh. Yang lebih bermutu kek, 
kasih denger murotal atau apa gitu." 


Kaki bayi itu bergerak-gerak, Aira jadi waspada dengan 
menggeser sedikit pantatnya. 


"Divya nggak bakal jadi kalau nggak melalui proses nganu 
bin aneh dulu kayak kata lo barusan. Paham seks edukasi 
nggak sih? Ah, yakin gue, jangan-jangan lo anggap tabu 


juga macam emak-emak di komplek rumah gue," cerocos 
Aira. 


"Harus sesuai tempat dong, masa ngomonginnya di depan 
Divya gini." Adel memainkan tangan Divya yang menyelip 
keluar dari selimutnya, masih terbungkus sarung tangan. 


"Divya belum ngerti, Del. Eh, lagian mamanya aja nggak 
marah tuh, nggak banyak omong." Aira menunjuk Kalya 
yang memang hanya menyimak perbincangan mereka. 


"Ya iyalah. Kalya udah dari sononya nggak banyak cincong 
dibanding lo," sindir Diana. 


"Salah mulu dah gue." Aira cemberut. 


"Duh, lucu banget sih, Sayang. Jadi pengin punya satu 
kayak begini." Adel hanya menganggap racauan Aira 
sebagai angin lalu, pipi Divya terlalu menggemaskan minta 
dicium, tidak peduli meskipun bayi itu berada dalam jarak 
tak terpisahkan dari pabrik susunya sang mama. 


"Si kampret kok nggak pulang-pulang? Lo dibiarin berdua 
aja gitu sama anak lo selama dia belum balik?" Diana 
mencari keberadaan seseorang. 


"Si kampret? Siapa emang?" Aira tidak mengerti. 


"Ya elah." Diana menghela napas. "Bapaknya Divya, lah. 
Siapa lagi coba?" 


"Sejak Divya lahir, Kak Nevan pulangnya jadi lebih sorean, 
biasanya sih maleman dikit." 


Kalya mengayun-ayunkan Divya yang bergerak tidak jelas 
dalam dekapannya. Mungkin bayinya sudah kenyang. 
Buktinya, mulut Divya sudah melepas puncak dada kirinya. 


"Anak lo kalau malem, rewel nggak? Masa ponakan gue dari 
tengah malem sampe subuh nangis mulu. Muka Mbak gue 
udah kusam banget keseringan begadang." Diana berbagi 
kisah. 


"Nggak rewel-rewel amat, sih. Palingan nangis pas laper, 
pipis, sama pup doang." 


Divya mulai terlelap kembali. Kalya pun menidurkannya di 
atas ayunan elektrik yang merupakan kado dari Kaesar. 
Selain itu, Divya juga punya stroller pemberian dari Raihan. 


Oh iya, teman-teman Kalya yang datang 30 menit yang lalu 
juga membawa kado untuk Divya. Dibungkus. Benar-benar 
dikadokan. Entah apa isinya, tapi yang jelas, sungguh 
menyenangkan jadi bayi. 


Sebelum kembali bergabung dengan teman-temannya, 
Kalya mencium pipi Divya pelan agar bayi itu tidak 
terganggu. Letak ayunan Divya bersampingan dengan sofa 
di ruang tamu. 


"Anteng banget anak lo," kata Diana. Dalam hati, Kalya 
mengucap syukur atas hal itu. 


"Gimana rasanya jadi ibu?" tanya Adel penasaran. 


"Rasanya campur aduk. Ada sedihnya, ada senengnya." 
Senyum di bibir Kalya menipis, ia berusaha membuang jauh 
sisi otak yang memberinya celah agar mengingat 
kekosongan yang bisa membuatnya murung. 


"Kehadiran Divya sedikit bikin aku lupa sama sakit yang 
pernah aku rasain kemarin-kemarin. Kedengerannya lebay, 
ya? Tapi jujur ... aku nikmatin semua proses yang udah aku 
lewati ini." 


Lain daripada itu, tak menutup fakta bahwa masih ada luka 
yang mengganjal di hatinya. 

Ada perih yang memendam di dalam sana. Kalya ingin 
menumpahkan kehampaannya pada sang sahabat, tapi ia 
tidak ingin mereka terbebani. Biarlah keresahannya hilang 
seiring waktu berlalu. 


"Kamu sayang sama Kak Nevan? Oh, hm... koreksi. Maksud 
aku cinta misalnya?" Adel bertanya pelan-pelan. Diana dan 
Aira berpandangan. 


Kalya termenung menggali dalam perasaan apa yang 
sebenarnya ia peruntukkan kepada Nevan. 


Sayang, cinta, atau apa pun itu, apakah wajar bila merujuk 
pada keegoisan batin? Sebab Kalya tidak ingin Nevan 
menjadi milik yang lain. Tak ada wanita yang rela berbagi. 


"Aku nggak bisa ngelak sama perasaan aku sendiri." Kalya 
menunduk gamang. 


"Kita ngerti," tegas Diana menengahi. "Nyatanya cinta 
nggak mandang mau dia berengsek atau nggak." 


"Di kampus, kita udah jarang kok ngeliat Kak Aleta bareng 
Kak Nevan. Di luar dari itu sih nggak tahu." Aira 
mengedikkan bahu. Seketika itu pula Diana langsung 
menepuk lengan Aira karena membawa-bawa Aleta saat 
suana sedang mellow. 


"Dia pernah bilang ... mau berjuang sama-sama demi anak 
kami." 


"Berjuang atas dasar keberadaan bayi kalian?" selidik Diana 
rendah. Kalya tak mengangguk, tidak juga menggeleng. 


"Sejak kapan?" 


"Sebelum Divya lahir. Emangnya aku sama anak aku terlalu 
malu-maluin ya, buat dikenalin ke kekuarganya?" 


Diana menarik napas dalam-dalam. 


Lelaki macam apa yang terus-menerus menutupi 
keberadaan istri sekaligus anaknya? 


"Gue kasih saran, kalau seminggu ini laki lo tetep cemen 
dan nggak mau ngakuin lo ke keluarganya, lebih baik 
tinggalin aja," tegas Diana. "Kayaknya kosan gue masih 
muat ditambahin lo sama Divya." 


Keterpakuan Kalya terbuyarkan saat tangisan bayinya 
membahana. Kalya segera menghampirinya. 


"Capek ya bobok terus?" 


Belum sempat menggendong Divya, hidungnya sudah 
mengendus bau khas bayi buang kotoran. 


"Divya lagi pup?" tanya Adel. 


"Iya kayaknya." Kalya melihat Aira sudah berdiri dan 
menyampirkan tas di bahu. "Kalian udah mau pulang?" 


"Iya, nih. Udah mau magrib. Nggak apa-apa nggak nemenin 
kamu sampai Kak Nevan pulang?" 


Kalya berkata tidak apa-apa. Kemudian ketiganya berpamit 
pulang. 


From : Kak Nevan 
Aku pulang jam delapan-an ya. 


Divya mana? Kirimin fotonya, boleh? 


AAA 


From : Kalya 
Mengirim sebuah gambar. 
"Cantik," gumam Nevan dengan senyum. merekah. 


"Siapa yang cantik?" Aleta penasaran. Punggungnya sedikit 
condong ke dekat Nevan yang memainkan gawai. 


"Ah, bukan siapa-siapa." Nevan segera mengunci layar 
ponselnya hingga berubah hitam. Pria itu membasahi 
permukaan bibirnya atas rasa bersalah yang timbul akibat 
ucapannya sendiri. 


Maaf. 


Nevan tersentak kala Aleta menyenderkan kepala di bahu 
kanannya. Gadis yang masih berstatus sebagai 
tunangannya itu menatap sendu padanya, seakan Aleta tak 
peduli meskipun ada banyak pengunjung kafe yang mulai 
berdatangan. Nevan mengajak Aleta singgah di tempat ini 
sejak penghujung senja. 


"Kamu sibuk banget, ya?" 


Ditanyai seperti itu, Nevan tidak menjawab apa-apa. Segala 
alasan nyata hanya bisa tertahan dalam hati. 


"Kamu kayaknya udah jarang nelepon aku." Aleta menarik 
diri dari posis sebelumnya. "Kita tatap muka aja cuma 
kebetulan papasan di kampus. Kamu nggak ngerasa ada 
yang beda akhir-akhir ini?" 


Raut sedu masih tersisa di wajah Aleta. Nevan bisa 
mengartikan tatapan itu dan jelas dia menyadari banyak hal 


yang telah berbeda di antara keduanya sekarang. 


"Iya, aku juga ngerasa," suara Nevan sangat pelan. la 
menelan ludah berat. "Maaf kalau kamu ngira aku ngabaiin 
kamu." Nevan mengelus puncak kepala Aleta. 


"Pulang, yuk? Sekalian aku mau mampir ke rumah kamu 
dulu." 


"Serius?" 

Nevan mengangguk. 

"Ya udah, ayo." 

Keduanya berjalan menuju parkiran. 


"Kebetulan mama sering nanyain kamu. Jadi aku bilang aja 
Nevan banyak kerjaan. Kamu juga bentar lagi wisuda, kan? 
Aku ngasih tahu mama, soalnya." 


Niat utamanya bertemu Aleta pun buyar. 


kakak 


"Anak Papa asik main sendiri nih?" Nevan sekuat tenaga 
menahan diri untuk tidak mencium wajah lucu anaknya. 
Anak perempuan itu bergerak-gerak sambil meracau, 
seakan senang mendapati kepulangan papanya yang bisa ia 
ajak bicara lewat bahasa bayi. 


Kalya tertidur di ranjang yang sama dengan Divya. Seolah 
sudah mempersiapkan kemungkinan jika anaknya bergerak 
gelisah dan bisa-bisa jatuh ke lantai, Kalya meletakkan 
bantal berukuran besar di sisi Divya. 


"Baru dua belas jam nggak ketemu, Papa udah kangen aja." 
Nevan mencium tangan anaknya yang masih tertutup 


sarung tangan. Kuku Divya sangat cepat panjang, kalau 
diarkan begitu saja, cakar sana sini adalah risikonya. 


Selimut yang menutupi tubuh mungil itu ia singkap, harum 
khas minyak bayi semakin menguar pada indra penciuman 
Nevan. 


"Divya udah ganti baju? Wangi banget." Nevan mencium 
perut anaknya, lebih tepatnya menghidu dalam-dalam 
aroma yang satu bulan ini menjadi wangi favoritnya. 


"Kal, bangun bentar temenin Divya. Aku mau mandi dulu." 
Beberapa kali Nevan mengguncang bahu Kalya yang 
sepertinya terlelap nyenyak. 


Wanita itu melenguh, tidurnya terganggu. Kalya mengucek 
mata dan mengumpulkan nyawa lebih dulu. 


Nevan sudah pulang. 
"Udah jam berapa?" Kalya duduk dan memangku Divya. 


"Jam sembilan." Nevan mendekatkan wajah pada dua orang 
yang disayanginya. "Papa mandi dulu ya, Sayang." 


"Baru pulang?" tanya Kalya ingin tahu. 


"Iya." Nevan berdehem, terdiam kemudian. Sesaat Nevan 
mengingat pertemuannya dengan Aleta hari ini. Dialog- 
dialog yang terjalin dengan kedua orangtua Aleta membuat 
dirinya dihantui rasa bersalah juga bimbang. 


"Tadi bilangnya pulang jam delapan," kata Kalya tanpa 
berani melihat Nevan. 


"Ada urusan mendadak," singkat Nevan. 


Pening, mengguyur kepala dengan air salah satu proses 
menyegarkan pikiran, tentu tanpa menyelesaikan masalah. 
Runtutan kejadian hari ini membuat pikiran Nevan 
berkecamuk. Andai semudah membalikkan telapak tangan, 
semua akan selesai. Namun tidak, karena melukai banyak 
pihak adalah hal riskan yang perlu pengendalian diri lewat 
kepala dingin. 


Jejak basah di rambutnya masih berjatuhan sekeluar Nevan 
dari kamar mandi. Tangisan Divya langsung menyambutnya. 


"Divya kenapa?" tanya Nevan khawatir. 


Tubuh bawahnya dilapisi handuk putih. Tangis anaknya 
membuat Nevan menunda berpakaian lengkap. 


"Nggak tahu, tadi tenang-tenang aja. Popoknya juga masih 
kering." Kalya mengayun-ayunkan bayi itu dalam dekapan. 
Bibirnya mendekat pada pipi Divya, wajah ibu dan anak itu 
hanya berjarak 5 sentimeter. "Divi pengin bobok? Atau 
Mama ayun-ayunin, ya?" 


Nevan bergegas memakai baju. Tangisan anaknya semakin 
mengencang walau tanpa air mata. 


"Cup cup cup ... muka kamu udah merah nih, Sayang." Sisi 
hati Kalya mulai khawatir, takut anaknya kenapa-kenapa. 
Sesegukan bayi itu membuat batinnya meradang pilu. 


"Sama Papa sini, yuk? Divya belum digendong sama Papa 
kan dari tadi?" Nevan melihat bibir Kalya sedikit begetar. 
"Divya sama aku, coba." 


Kalya menyerahkan Divya ke gendongan Nevan. 


"Dia laper, kali?" kata Nevan. 
Pria itu menepuk pelan paha anaknya seraya mengayun- 


ayun seperti yang sebelumnya Kalya lakukan. 


"Udah aku coba kasih ASI tapi dianya nolak terus." Kalya 
gemetar, tidak tahu harus bagaimana. Nevan terus 
mengajak Divya berbicara meskipun bayi itu masih 
menangis. Garis dahinya sampai kelihatan. 


"Sssttt ... sayangnya Papa mau apa? Besok Papa beliin 
boneka barbie, ya? Atau mau Sguishy kayak kesukaannya 
Kakak Zee?" tawar Nevan bak menawari mainan kepada 
anak umur 3 tahun. 


Tangan Kalya saling bertautan. Divya jarang menangis lama 
seperti hari ini. Tanpa sadar air matanya mengalir. 
Bagaimana jika ternyata anaknya merasakan sakit yang 
tidak bisa bayi itu utarakan? 


Pemandangan itu semakain membuat Nevan nelangsa, 
melihat Kalya ikut menangis membuat hati Nevan bagai 
ditonjok-tonjok. 


"Kal Lan 
"Aku takut Divya kenapa-kenapa," lirih Kalya. 


Sejujurnya, Nevan pun sama. Namun, ia senantiasa 
mendoktrin pikiran bahwa Divya-nya baik-baik saja. Nevan 
mengelus pipi bayi itu, memberinya kecupan sayang. 


"Maafin Papa, Nak," bisik Nevan sangat dekat dari kuping 
Divya, pria itu menunduk, sampai-sampai Kalya tidak 
mendengar apa yang sang suami ucapkan. 


Ingatan Nevan tergiring pada pertemuannya dengan Aleta 
beberapa saat tadi setelah melihat foto Divya yang Kalya 
kirim. Bahkan dengan bodohnya ia mengatakan Divya 


'bukan siapa-siapa' pada pertanyaan Aleta akan siapa yang 
ia puji 'cantik'. Anaknya. 


Dia memang bodoh. 


"Papa sayang banget sama Divya. Maafin Papa, Sayang." 
Beberapa kali Nevan memberikan ciuman ke wajah Divya 
bergantian. Herannya, bukannya menangis semakin kuat, 
tangis Divya malah memelan dan perlahan mereda. Tersisa 
sesegukan kecil yang keluar dari mulut mungilnya. 


"Anak Papa makin cantik kalau nggak nangis," kata Nevan 
gembira. "Kenapa nggak ngomong kalau cuma pengin 
dicium sama Papa? Papa mah mau-mau aja kalau disuruh 
nyium pipi Divya." Nevan terkekeh kecil. 


Ternyata, menjadi orang tua sangatlah menggelikan 
sekaligus menyenangkan. 


Kalya terdiam, bahkan saat Divya tidak lagi rewel. Anak 
mereka menangis. Dia dan Nevan saja yang ada di samping 
Divya. Jika orang tua muda lain dibantu masing-masing 
ibunya ataukah mertua, sedangkan mereka hanya berdua. 
Tidak ada mama Nevan lebih-lebih lagi ibunya. 


"Divya udah tidur," ucap Nevan memberitahu. Kalya 
menimang Divya tanpa bicara, lalu membaringkannya di 
tempat tidur yang sudah dialasi karpet bayi. 


"Kamu sakit?" Nevan meraba kening Kalya. Suhunya normal- 
normal saja. 


"Nggak kok," jawab Kalya. 


Divya menjadi penengah kala keduanya tidur. Meskipun 
Nevan sudah membelikan box bayi, entah mengapa 


keduanya justru kompak tidak mau tidur berpisah dari 
Divya. 


"Divya dapet kado lagi?" Nevan sempat melihat bungkusan 
kado berisi sesuatu di meja rias. 


"Tadi temen-temen aku dateng." 
Senyum Nevan terbit, ia mencium Divya lagi. 


"Tuh kan, kado kamu nambah, Nak. Besok Papa tambah 
lagi." 


Dan tentu tak sebanyak bayi-bayi lain, sebab hanya 
segelintir orang yang mengetahui kelahiran Divya. Kalya 
menahan nyeri di sudut hatinya. Sekadar hal remeh pun 
bisa membuatnya merasa sakit. 
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"Kita nikah aja, yuk? Nggak capek apa ngejalanin hubungan 
nggak jelas kayak gini? Gue bisa kok nafkahin lo." 


Leiya Angger Elsafa. Pengangguran. Moody-an. Jutek. Nekat. 
Sesat. Punya kakak cewek beda satu tahun dua bulan 
membuatnya sering dibanding-bandingkan. Kalau kakaknya 
ibarat surga, maka Leiya adalah neraka. 


Bagi Leiya, ketemu cowok modelan Kaesar Wishaka sudah 
seperti melihat kumpulan orang memakai baju kuning di 
bawah terik matahari. Silau bin ngeselin. Ditolak satu kali, 
lamar lagi seribu kali. Kaesar memegang teguh kalimat 
motivasi buatannya itu dalam mengejar hati gadisnya. 
Sayangnya, Leiya terlalu lengah sampai tidak sadar bahwa 
akibat dari sikap abainya itu bisa membuat Kaesar letih 
berjuang. 


KKK 


Haloooo! Apa kabar?!!! Lama tak bersuaaa!!! Aku 
punya cerita baru lho 


Mampir yuk ke lapaknya Kaesar-Leiya. Siapa tahu 
kalian bisa jatuh cinta sama keambyaran mereka Yuk 
yuk! :) 


Salam Rindu, 


Ig: @diasimpel 


Sekuel 


Tiba saatnya benang kusut terurai. 
Cukup dulu aku menyakitimu begitu dalam. 
Sekarang, bolehkah kita menuai bahagia bersama? 


